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Abstract: Identification Items IPA MTs Guppi 03 Belanga South Lampung. This reseach 

aimed to determine the validity, reliability , level of difficulty , different power and 

effectiveness of question spiler . Samples of this research were qualitative data in which 

criteria obtained in class IX MTs Guppi 03 Belanga south Lampung were the entire answer 

of tests. The method used was descriptive. The research data analysis was by using 

descriptive in which to describe the results of data analysis with predefined criteria. The 

results showed that the validity of the question include: the difficulty level is moderate (70%), 

which is a good distractor effectiveness (82%), about the different power is good enough 

(62%), and reliability matter that is good (0.71). Thus, the identification of items can be used 

as a reference in making questions. 
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Abstrak: Identifikasi Butir Soal IPA MTs Guppi 03 Belanga Lampung Selatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda 

dan efektivitas pengecoh soal. Sampel penilitian ini adalah  data kualitatif  yakni kriteria yang 

diperoleh pada siswa kelas IX MTs Guppi 03 Belanga Lampung Selatan seluruh jawaban tes 

ujian tengah semester ganjil.  Metode yang digunakan merupakan deskriptif. Analisis data 

penelitian dengan deskriptif yakni mendeskripsikan hasil analisis data dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukan bahwa validitas soal meliputi: tingkat 

kesukaran soal adalah sedang (70%), keefektifan distraktor  yakni baik (82%), daya beda soal 

sudah cukup baik (62%), dan reliabilitas soal yakni baik (0,71). Dengan demikian, 

identifikasi butir soal dapat dijadikan acuan dalam pembuatan soal.  
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PENDAHULUAN 

 

     Penelitian evaluatif adalah sebuah 

kegiatan yang bertujuan untuk me-

ngetahui kinerja sebuah transformasi 

pembeajaran. Transformasi sendiri 

terdiri dari dua kata, yaitu (1) trans 

dan (2) formasi. Trans artinya proses 

pengubahan, sedangkan for-masi dari 

kata form, artinya bentuk. Jadi arti 

dari keseluruhan transformasi adalah 

pengubahan bentuk. Makna dari pro-

ses pembelajaran adalah upaya untuk 

mengubah siswa yang semula masih 

dalam keadaan belum mengetahui 

ilmu yang diberikan oleh guru, sesu-

dah melalui proses pembelajaran di-

harapkan mengetahui dengan baik. 

Penelitian evaluatif yang menga-

rahkan perhatiannya kepada proses 

pembelajaran, pertama berusaha un-

tuk mengetahui seberapa baik siswa 

telah menguasai materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru (Arikunto, 

2013: 41). 

   Evaluasi merupakan salah satu 

sarana penting dalam  meraih tujuan 

belajar mengajar. Guru sebagai pe-

ngelola kegiatan belajar mengajar da-

pat mengetahui kemampuan yang 

dimiliki siswa,  ketepatan metode 

mengajar yang digunakan, dan ke-

berhasilan siswa dalam meraih tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan 

melalui kegiatan evaluasi. Guru 

dapat mengambil keputusan secara 

tepat   dengan informasi ini menge-

nai langkah  apa  yang  harus dila-

kukan selanjutnya. Informasi tersebut 

juga dapat memberikan motivasi  ke-

pada siswa untuk berprestasi lebih 

baik. 

    Evaluasi pendidikan secara psi-

kologi akan memberikan petunjuk 

untuk mengenal kemampuan dan sta-

tus dirinya di antara kelompok atau 

kelasnya. Siswa akan mengetahui 

apakah dirinya termasuk berkemam-

puan tinggi, rata-rata, atau rendah. 

Apabila hal tersebut dapat dicapai 

maka diharapkan evaluasi pendidi-

kan akan dapat memberikan dorong-

an kepada siswa untuk memperbaiki, 

meningkatkan, dan mempertahankan 

prestasinya.  

    Menurut Daryanto (2005: 11-14)  

untuk masing-masing tindak lanjut 

yang dikehendaki dalam evaluasi di-

adakan tes yang disebut tes penem-

patan, tes formatif, tes diagnostik, 

dan tes sumatif. Tes penempatan di-

laksanakan pada awal tahun pela-

jaran baru, sebagai alat ukur untuk 

mengetahui tingkat kemampuan yang 

telah dimiliki peserta didik. Dengan 

demikian, siswa dapat ditempatkan 

pada kelompok yang sesuai dengan 

tingkat pengetahuan yang telah dimi-

likinya.  

    Validitas atau (kesahihan) tes da-

pat diartikan sebagai ketepatan dan 

kecermatan tes dalam menjalankan 

fungsi pengukurannya. Suatu tes 

mempunyai validitas tinggi apabila 

tes tersebut menjalankan fungsi ukur-

nya, atau memberikan hasil ukur ya-

ng sesuai dengan maksud dan tujuan 

diadakannya tes tersebut. Sebaliknya, 

suatu tes yang menghasilkan data 

tidak relevan dengan tujuan pengu-

kuran dikatakan sebagai tes yang 

memiliki validitas rendah (Azwar, 

1987:146). 

    Reliabilitas suatu tes adalah kon-

sistensi dari suatu tes dalam me-

ngukur apa yang seharusnya diukur 

sehingga pengukuran itu membe-

rikan informasi yang dapat diper-

caya. Pengertian itu disimpulkan dari 

pendapat dua ahli pengukuran beri-

kut ini. Arikunto (2013:86) menya-

takan bahwa reliabilitas dalam pe-

ngukuran berhubungan dengan masa-

lah kepercayaan. Menurut Suryabrata 

(2004: 29), reliabilitas menunjukkan 

sejauh mana hasil pengukuran deng-

an alat tersebut dapat dipercaya. Ha-

sil pengukuran harus reliabel artinya 



harus memiliki tingkat konsistensi 

dan kemampuan. 

    Hasil observasi yang telah dila-

kukan di MTs Guppi 03 Belanga 

masih banyak kekurangan dalam sa-

rana pembelajaran, sehingga menye-

babkan siswa hanya terpaku pada 

buku paket dan media gambar pem-

belajaran. Belum adanya perenca-

naan evaluasi yang dilakukan oleh 

pihak guru dalam merancang dan 

merencanakan pembuatan soal. Dari 

hasil ulangah harian yang dilakukan 

pada sekolah tersebut masih ada 

siswa yang mendapatkan nilai ren-

dah. Hasil nilai ulangan harian jika 

dirata-ratakan mendapatkan nilai 69. 

Berdasarkan dari latar belakang ter-

sebut di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang:  Iden-

tifikasi Butir Soal IPA Pada Guru 

MTs Guppi 03 Belanga (Studi pada 

Butir Soal Ujian Tengah Semester 

Ganjil Siswa Kelas IX MTs Guppi 

03 Belanga Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2015/2016) 

      Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan penelitian 

yakni untuk mengetahui: validitas 

soal, reliabilitas, tingkat kesukaran 

soal, daya beda soal, dan efektivitas 

pengecoh butir saol Ulangan Tengah 

Semester Ganjil IPA kelas IX pada 

guru MTs Guppi 03 Belanga Lam-

pung Selatan Tahun Pelajaran 2015-

/2016  

 

METODE  

 

     Metode yang dipakai dalam pe-

nelitian ini adalah metode deskriptif 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui identifikasi butir soal 

IPA Siswa Kelas IX MTs Guppi 03 

Belanga Lampung Selatan Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016. 

      Objek dalam penelitian ini adalah 

semua butir soal pilihan Jamak Ujian 

Tengah Semester ganjil bidang studi 

IPA  kelas IX MTs Guppi 03 Bela-

nga Lampung Selatan. Beberapa hal 

yang diteliti dalam penelitian ini 

meliputi validitas, reliabilitas, daya 

beda soal, tingkat kesukaran soal, 

dan efektifitas distraktor. 

      Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive Sampling, dimana 

sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh jawaban tes Ujian Te-ngah 

Semester ganjil bidang studi I-PA 

dari siswa kelas IX SMP MTs Guppi 

03 Belanga Lampung Selatan yang 

akan ditentukan kelasnya. Sampel 

diperoleh dengan menggunakan sis-

tem 27% yaitu dengan cara: Seluruh 

tes hasil belajar siswa yang akan 

diambil dari seluruh siswa MTs 

GUPPI 03 Belanga diurutkan berda-

sarkan skor dari yang tinggi sampai 

rendah. Mengambil 27% skor teratas 

sebagai kelompok atas dan 27% skor 

terendah sebagai kelompok bawah. 

Sampel yang yang diambil dari ke-

lompok atas dan kelompok bawah 

dijumlah yangnantinya akan digu-

nakan untuk perhitungan daya beda 

soal, tingkat kesukaran soal dan e-

fektivitas distraktor. 

    Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi dan observasi yaitu un-

tuk mendapatkan seperangkat soal 

dan jawaban, daftar nama-nama sis-

wa kelas IX MTs Guppi 03 Belanga 

Lampung Selatan, standar isi mata 

pelajaran IPAserta kisi-kisi penulisan 

soal. 

    Data yang dianalisis berupa hasil 

tes belajar siswa yang diambil dari 

siswa kelas IX MTs Guppi 03 Be-

langa Lampung Selatan. Dari hasil 

analisis yang diperoleh ditabulasikan 

dan didiskripsikan sesuai dengan kri-

teria yang telah ditentukan. Analisis 

soal dilakukan dengan mengukur be-

berapa variabel yaitu validitas, relia-



bilitas, daya beda soal, tingkat kesu-

karan soal, dan efektivitas distrak-

tor/pengecoh.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

     Nilai reliabilitas butir soal IPA 

Siswa Kelas IX MTs Guppi 03 Bela-

nga Lampung Selatan Semester Gan-

jil Tahun Pelajaran 2015/2016 memi-

liki nilai sebesar 0,711 yang berarti 

memiliki  kehandalan  tinggi. Berikut 

ini disajikan Tabel 6  hasil analisis 

kuantitatif dari sekolah yaitu relia-

bilitas butir soal IPA Siswa Kelas IX 

MTs Guppi 03 Belanga Lampung 

Selatan Semester Ganjil Tahun Pela-

jaran 2015/2016. 

 

Tabel 1. Reliabilitas dari hasil 

analisis butir soal  

Analisis 

reliabilitas 

Nilai Kriteria 

0,711 Tinggi 

      

      Berdasarkan dapat diketahui 

bahwa nilai reliabilitas sangat tinggi 

adalah butir soal IPA Siswa Kelas IX 

Guppi 03 Belanga Lampung Selatan 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2015/2016. Hasil analisis menunjuk-

kan bahwa reliabilitas butir soal IPA 

Siswa Kelas IX MTs Guppi 03 Be-

langa Lampung Selatan Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016 

termasuk dalam kategori tinggi. 

     Berdasarkan analisis secara kese-

luruhan tingkat kesukaran soal  pilih-

an jamak dapat diketahui 2% sangat 

sukar; 20% sukar; 70% sedang; 4% 

mudah dan 4% sangat mudah. Ting-

kat kesukaran sangat sukar dengan 

persentase paling tinggi pada butir 

soal IPA Siswa Kelas IX MTs Guppi 

03 Belanga Lampung Selatan Semes-

ter Ganjil Tahun Pelajaran 2015-

/2016 sebesar 28%. 

Tabel 2. Tingkat kesukaran dari hasil 

             analisis butir soal 

Kate-

gori 

Jumlah Persentase No Soal 

Sangat 

sukar 

1 2% 25 

Sukar 10 20% 15, 21, 26, 

31, 32, 33, 

34, 36, 44, 

48,  

Sedang 35 70% 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 

13, 14, 16, 

19, 20, 22, 

23, 24, 

27,28,29, 

30, 35, 37, 

38, 39, 40, 

41, 42, 43, 

45, 46, 47, 

49 

Mudah 2 4% 18, 50 

Sangat 

mudah 

2 4% 1, 17 

      

Tabel 3. Daya beda dari hasil 

                   analisis butir soal 
Kategori Jumlah  Persentase  No soal 

Baik 

sekali  

0 0%  

Baik 13 26% 4, 7, 9, 11, 

13, 19, 20, 

30, 33, 41, 

45, 47, 48 

Cukup 31 62% 1, 2, 3, 5, 6, 

8, 10, 14, 15, 

17, 18, 21, 

22, 23, 24, 

25, 26,27,28, 

29, 31, 34, 

35, 38, 

39,40, 42, 

43, 44, 49, 

50 

Jelek 5 10% 12, 32, 36, 

37, 46 

Jelek 

sekali 

1 2% 16 

 

      Dalam analisis yang dilakukan 

secara keseluruhan daya beda soal 

pilihan ganda diketahui hanya ada 1 

soal yang sangat jelek dan bernilai 

negatif yaitu soal nomor 16, 

sedangkan lainnya bernilai positif. 

Sebaliknya daya beda soal dengan 

kriteria sangat baik tidak ada. Soal 

dengan daya  beda baik sebanyak 

26%, soal cukup sebanyak 62% dan 

soal jelek sebanyak 10%. Nilai daya 



beda yang positif berarti memiliki 

daya beda tinggi sedangkan negatif 

berarti memiliki daya  beda rendah. 

Hasil analisis maka dapat diketahui 

bahwa sebanyak 18% pengecoh tidak 

berfungsi pada soal, sedangkan  si-

sanya sebanyak 82% telah berfungsi. 

 

Tabel 4. Efektivitas pengecoh dari 

hasil analisis butir soal 
Kategori Jumlah Persentase No soal 

Berfungsi 41 82% 2,3,4,6,7,

8,9,10,11

,12,13,14

,15,19,20

,21,22,24

,25,26,27

,28,31,32

,33,34,35

,36,37,38

,39,40,41

,42,43,44

,45,46,47

,48,49 

Tidak 

berfungsi 

9 18% 1,5,16,17

,18,23,29

,30,50 

 

    Selain secara kuantitatif, pene-

litian ini juga dilakukan secara 

kualitatif untuk mengetahui penilaian 

dari aspek materi, konstruksidan  

bahasa. Jumlah soal pilihan ganda  

keseluruhan sebanyak 50 soal yang 

terdiri atas materi  Biologi dan 

Fisika. Pada penelitian ini yang 

dianalisis secara kualitatif  hanya 

soal yang berkaitan dengan Biologi 

sesuai dengan kemampuan (ex-

pertise) penelaah. Adapun soal  yang 

berkaitan dengan materi Biologi 

adalah no1 sampai dengan 38. Dari 

keempat soal yang berkaitan dengan 

materi Biologi telah sesuai dengan 

kompetensi, isi materi yang ditanya-

kan pada jenjang atau tingkat kelas, 

rumusan kalimat komunikatif, butir 

soal menggunakan  bahasa Indonesia 

yang baku dan tidak menggunakan 

penafsiran ganda. Akan tetapi pada 

keempat soal tidak ada pedoman 

penskoran. 

 

PEMBAHASAN 

 

    Analisis kuantitatif tingkat kesu-

karan berdasarkan hasil analisis ku-

antitatif  seluruh soal pilihan ganda 

diketahui bahwa soal 2% sangat 

sukar; 20% sukar; 70% sedang; 4% 

mudah dan 4% sangat mudah. Ting-

kat kesukaran  soal tersebut secara 

keseluruhan termasuk sedang. Untuk 

soal sukar cukup besar yakni seper-

lima dari  keseluruhan soal. Soal  de-

ngan tingkat kesukaran sangat sukar 

paling kecil yaitu hanya seper-

sepuluh dari  soal sukar. Untuk soal 

mudah dan sangat mudah memiliki 

persentase yang sama kecilnya. 

   Dilihat dari  tingkat kesukaran, 

maka soal Butir soal IPA Siswa Ke-

las IX MTs Guppi 03 Belanga Lam-

pung Selatan Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2015/2016 tersebut memi-

liki tingkat kesukaran sedang.  Kare-

na soal yang baik memiliki tingkat 

kesukaran yang ideal yakni sebesar 

0,5. Untuk soal yang sangat sukar 

memiliki persentase sangat kecil 

sekali yaitu hanya sebesar 2% dari 

keseluruhan soal. Untuk soal dengan 

kriteria sangat mudah sama dengan 

soal  mudah,  tetapi  soal   sukar  ti-

dak  sebanding  dengan  soal  mudah  

yaitu mempunyai  selisih sebesar 

16%. Oleh karena itu, dalam penyu-

sunan  soal perlu diperhatikan   be-

sarnya persentase tingkat kesukaran 

soal.  

     Menurut Joesman (2008:26) 

tingkat kesukaranantara 25% sampai 

75% merupakan tingkat kesukaran 

yang memadai. Makin rendah angka 

persentase tingkat kesukaran soal 

maka soal tersebut semakin sukar 

sebab sedikit peserta tes  yang 

menjawab benar soal tersebut. 

    Hal ini diperkuat dengan pendapat 

Hamblet onetal yang diacu dalam 



Zulkarnain (2008: 30) menyebutkan 

bahwa pengukuran menggunakan 

teori klasik terdapat keterbatasan 

karena bersifat group dependent dan 

item dependent. Group dependent 

artinya hasil pengukuran tergantung 

dari kelompok peserta yang menger-

jakan tes. Jika tes diujikan kepada 

kelompok peserta dengan kemam-

puan tinggi, tingkat kesulitan butir 

soal akan rendah. Sebaliknya jika  

tes  diujikan kepada peserta yang ke-

mampuan rendah, tingkat kesulitan 

butir soal akan tinggi. Item depen-

dent artinya hasil pengukuran ter-

gantung dari tes mana yang diujikan. 

Jika tes yang diujikan mempunyai 

tingkat  kesulitan yang tinggi, esti-

masi kemampuan peserta akan ren-

dah. Sebaliknya jika tes yang  diuji-

kan tingkat kesulitannya rendah 

maka estimasi kemampuan peserta-

akan tinggi. 

    Daya beda hasil diketahui bahwa 

soal dengan daya beda baik memiliki 

persentase 26%, soal cukup baik se-

besar 62%, dan soal jelek sebesar 

10% yang bernilai positif. Artinya 

soal tersebut dapat membedakan sis-

wa yang berkemampuan tinggi dan 

yang berkemampuan rendah. Soal 

yang memiliki nilai daya beda nega-

tif sebesar 2% (1 soal yaitu no 16) ti-

dak dapat membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah.  Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai biser sebe-

sar -0.076 dan point biser sebesar -

0.061. Butir soal yang memiliki nilai 

negatif  menunjukkan peserta tes ya-

ng menjawab benar butir soal terse-

but memiliki skor yang relatif rendah 

atau dengan kata lain peserta tes 

yang  memiliki skor relatif tinggi ti-

dak  mampu menjawab butir soal 

tersebut. Dapat dikatakan butir soal 

tersebut tidak dapat membedakan 

siswa yang pandai dan yang tidak  

pandai. Semakin tinggi nilai daya 

beda soal (bernilai positif) maka se-

makin baik  soal  tersebut. Meskipun 

memiliki nilai positif, akan tetapi so-

al yang sebaiknya digunakan adalah 

soal yang memiliki daya beda cukup, 

baik dan baik sekali. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Zaman, Eliyawati 

(2010-:34) bahwa soal yang memiliki 

daya beda 0,2–0,4 (cukup) sebaiknya 

direvisi pada item soal, setelah lolos 

revisi maka soal tersebut dapat digu-

nakan dalam tes. 

     Hasil analisis pada hasil pene-

litian menunjukkan soal dengan daya 

beda sangat jelek paling tinggi sebe-

sar 36% memiliki nilai negatif. Hal 

ini berarti peserta tes  yang memiliki 

skor tinggi menjawab salah soal ter-

sebut atau dengan kata lain banyak 

peserta tes yang memperoleh skor 

rendah menjawab benar soal terse-

but. Jika diamati dari lembar jawab 

peserta tes banyak sekali jawaban 

yang diubah karena coret-coretan. 

    Efektivitas pengecoh berdasarkan 

hasil penelitian dapat diketahui bah-

wa 82% pilihan jawaban pada soal  

dapat berfungsi. Artinya pilihan ja-

waban (bukan kunci jawaban) telah 

berfungsi sebagaimana mestinya ya-

itu sebagai pengecoh. Sisanya yaitu 

sebanyak  18% pengecoh tidak ber-

fungsi. Pada soal dengan tingkat ke-

sukaran sangat mudah maka penge-

coh tidak  berfungsi yaitu soal no-

1dan  17. Hal ini karena pokok soal 

yang terlalu mudah sehingga peserta 

tes  dengan mudah menjawab tanpa  

menghiraukan pilihan jawaban lain 

(dalam  hal ini pengecoh). Maka da-

lam menyusun soal perlu diperha-

tikan tingkat kesukaran soal dan hu-

bungannya dengan pilihan jawaban. 

Tes pilihan jamak yang disusun tan-

pa memperhatikan homogenitas ti-

daknya pilihan jawaban akan  berpe-

luang untuk tidak berfungsi. Karena 



peserta tes akan dengan mudah me-

nebak tanpa berpikir panjang akan 

langsung menjawab pada  kunci ja-

waban, artinya tidak menghiraukan   

pilihan jawaban lain sebagai penge-

coh yang tidak homogen. Demikian 

juga jika pokok soal memberi petun-

juk untuk jawaban yang benar. Pe-

tunjuk untuk pilihan jawaban yang 

benar membuat peserta tes menjawab 

sesuai dengan petunjuk.  Hal ini akan 

menyebabkan  alternatif  jawaban   

lain tidak berfungsi. 

     Menurut Afrianto (2008:54) ter-

dapat beberapa faktor yang mem-

pengaruhi berfungsi tidaknya suatu 

pengecoh yaitu jika  soal  terlalu mu-

dah, pokok soal memberi petunjuk 

pada kunci jawaban dan siswa sudah 

mengetahui materi yang akan dita-

nyakan terlalu mudah. 

      Efektivitas pengecoh dikatakan 

berfungsi jika dipilih oleh sebagian 

besar siswa yang berkemampuan 

rendah dan dipilih minimal 5% dari 

seluruh peserta tes   dan  dikatakan  

kurang  berfungsi  jika  dipiliholeh 

peserta  tes  yang berkemampuan ti-

nggi. Jika pengecoh lebih banyak 

dipilih oleh peserta yang berkemam-

puan tinggi maka dapat dikatakan 

pengecoh tersebut menyesatkan. A-

pabila tes  dipilih secara merata oleh 

peserta tes maka pengecoh tersebut 

berfungsi. 

      Hasil analisis  soal, Butir soal I-

PA Siswa Kelas IX MTs Guppi 03 

Belanga Lampung Selatan Semester 

Ganjil Tahn Pelajaran 2015/2016 

terdapat  beberapa  butir soal yang 

memiliki daya beda (biser dan point 

biser) untuk pengecoh yang bernilai 

positif yaitu soal no 10 pada 

pengecoh A dan C; no 13 pada 

pengecoh D; no 17 pada pengecoh 

D; no 21 pada pengecoh D;  no 26  

pada pengecoh B;  no 31  pada 

pengecoh A;  no  32  pada pengecoh 

A dan B; no 34 pada pengecoh A; no 

36 pada pengecoh B; no37 pada 

pengecoh D; no 39 pada pengecoh B; 

no 44 pada pengecoh A; dan no 46 

pada pengecoh  C. Dalam hal ini 

berarti pengecoh tersebut tidak dapat 

membedakan kemampuan peserta 

tes, yaitu siswa yang memperoleh 

skor tinggi menjawab salah soal 

tersebut.  

     Hal ini  sesuai dengan Shakil 

(2008:43) yang menyatakan bahwa 

kualitas pengecoh dalam soal mem-

pengaruhi hasil dari skor keseluruhan 

peserta tes. Tanda negatif pada 

pengecoh (pilihan jawaban bukan 

kunci jawaban) menunjukkan bahwa 

pengecoh sudah berfungsi dengan 

baik dimana peserta tes yang skornya 

rendah memilih pengecoh sebagai 

jawaban yang benar. Soal no 16 

dimana terdapat tanda tanya pada 

pengecoh B (dimana kunci jawaban 

adalah A) maka pengecoh tersebut 

perlu ditinjau lagi dari segi  kua-

litatif. Sebagai tindak lanjut atas ha-

sil  analisis terhadap berfungsi tidak-

nya pengecoh maka untuk pengecoh 

yang telah berfungsi pada soal ter-

sebut dapat digunakan untuk ulangan 

tengah semester selanjutnya, sedang-

kan pengecoh yang belum  berfungsi 

perlu diganti atau direvisi dengan 

pengecoh lainnya. 

      Berdasarkan hasil analisis maka 

diketahui bahwa efektivitas penge-

coh telah berfungsi  sebagai  penge-

coh adalah mayoritas soal dengan 

tingkat kesukaran sedang dan sukar 

sehingga peserta tes yang berkemam-

puan   rendah memperhitungkan pili-

han jawaban selain kunci jawaban 

(pengecoh). Jika  diamati maka pe-

ngecoh yang tidak  berfungsi meru-

pakan pengecoh yang  tidak  dipilih 

sama sekali oleh peserta tes.  Hal ini  

ditunjukkan melalui Prop Endorsing 

(proporsi peserta tes yang memilih 



pilihan jawaban) yang bernilai 0. 

    Selain itu jika soal memiliki ting-

kat kesukaran 1 (misalnya pada soal 

no17 dari hasil analisis menunjukkan 

bahwa Nilai biser menunjukkan ang-

ka -9, hal ini berarti bahwa pengecoh 

tidak dapat membedakan peserta tes 

yang memiliki kemampuan tinggi 

dan yang memiliki kemampuan 

rendah. 

    Menurut Widodo (2010:32) pe-

nyebab pengecoh yang tidak dipilih 

oleh peserta tes karena terlalu keli-

hatan menyesatkan. Pengecoh  yang 

jelek sebaiknya  diganti. Selain itu 

juga perlu diperhatikan lagi, apakah 

pilihan jawaban tidak homogen atau 

justru siswa sudah benar-benar me-

mahami konsep materi yang diajar-

kan. 

   Reliabilitas soal hasil penghitung-

an dapat diketahui nilai  reliabilitas 

soal  melalui scalestatistic. Indeks 

reliabilitas berkisar antara  0-1 de-

ngan lima kriteria. Semakin tinggi 

koefisien reliabilitas suatu tes,  se-

makin tinggi pula keajegan atau 

ketepatannya. Nilai alpha/reliabilitas 

soal yang dihitung secara keselu-

ruhan adalah sebesar 0,71 artinya 

soal tersebut memiliki keajegan yang 

tinggi. Kehandalan yang dimaksud 

dalam hal ini meliputi ketepatan/ke-

cermatan hasil pengukuran dan kea-

jegan/kestabilan dari hasil penguku-

ran. 

      Gronlund yang diacu dalam Su-

rapranata (2005:17) menyebutkan 

bahwa untuk pengambilan keputusan 

individu, koefisien reliabilitasnya ha-

rus  tinggi.  

     Dalam pembahasan diatas telah 

diketahui bahwa soal Butir soal IPA 

Siswa Kelas IX MTs Guppi 03 Be-

langa Lampung Selatan Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016di 

MTs Guppi 03 Belanga Lampung 

Selatan memiliki tingkat kesukaran 

dengan kriteria sedang. Artinya jika 

soal tersebut mudah dikerjakan oleh 

peserta tes maka tes  akan memiliki 

nilai reliabilitas yang tinggi. Varia-

bilitas skor yang tinggi juga meng-

akibatkan nilai reliabilitas soal men-

jadi tinggi yaitu memiliki rentang 

skor 42 sampai 9. Selain itu panjang 

tes yang cukup besar yaitu sebanyak 

50 soal. Karena menurut Joesman 

(2008) semakin banyak soal tes maka 

semakin banyak sampel yang diukur, 

proporsi jawaban benar semakin ba-

nyak maka faktor peserta tes mene-

bak jawabannya semakin rendah. 

     Ary,  Luchy dan Ashgar. 

(1982:75) menjelaskan bahwa 

reliabilitas merupakan fungsi dari 

heterogenitas kelompok. Koefi-sien 

reliabilitas bertambah tinggi sei-ring 

dengan bertambah besarnya he-

terogenitas subyek (peserta tes). Se-

baliknya, semakin homogen kelom-

pok, maka semakin rendah koefisien 

reliabilitasnya. 

     Analisis kualitatif setelah dila-

kukan penelaahan soal menggunakan 

format penelaahan yang mencakup 

materi, konstruksi dan bahasa terda-

pat beberapa soal yang perlu diper-

baiki. Dari segi materi 100% soal te-

lah sesuai dengan aspek penelaahan 

yang meliputi kesesuaian dengan 

kompetensi dasar, kesesuaian dengan 

kompetensi (urgensi, kontinyuitas, 

keterpakaian sehari-hari), mengacu 

pada ranah kognitif dan hanya ada 

satu kunci jawaban. Semua soal telah 

sesuai dengan kompetensi yang di-

ujikanya itu sebanyak 7 kompetensi. 

Kompetensi yang diujikan meliputi 

sistem ekskresi (5 soal), sistem re-

produksi (6 soal), sistem koordinasi 

dan alat indra (5 soal), kelangsungan 

hidup makhluk hidup(6 soal), konsep 

pewarisan sifat pada makhluk hidup 

(5 soal), proses pewarisan dan hasil 

pewarisan sifat (6 soal) serta pene-



rapan bioteknologi reproduksi dan 

pangan (4 soal). Proporsi pembagian  

soal padamasing-masing kompetensi 

sudah seimbang sehingga soal dapat 

dikatakan sesuai dengan kompetensi 

yang diujikan. Kemampuan evaluasi 

dan kreativitas lebih sesuai jika di-

terapkan pada soal uraian, sehing-

gaakan dengan mudah mengetahui 

daya berpikir siswa yang sebenar-

nya. 

     Berdasarkan hasil analisis kuan-

titatif diketahui bahwa tingkat kesu-

karan soal sedang, maka hal ini 

terbukti yaitu dengan perbandingan 

ranah kognitif C1, C2 dan C4 cukup 

tinggi. Karena pada ranah C1 

(hafalan) dan C2 (pemahaman)   ter-

masuk pada tingkat kemampuan 

berpikir rendah. Oleh karena itu soal 

termasuk dalam tingkat  kesukaran 

sedang.  Untuk ranah kognitif C5 

(evaluasi) dan C6 (berkreativitas) ti-

dak ada sama sekali karena memiliki 

tingkat kemampuan berpikir tinggi. 

Hal ini mengakibatkan tingkat kesu-

karan sangat sukar hanya 2% dan 

sukar 20%. Dari perbandingan diatas 

sudah sesuai dengan kompetensi 

dasar yang diujikan. 

     Dari segi konstruksi soal no 14 

sebaiknya direvisi karena salah da-

lam penulisan pilihan jawaban se-

hingga membuat pilihan jawaban 

menjadi tidak homogen  dan tidak 

logis (dalam hal ini pengecoh), se-

dangkan no 15 memiliki gambar 

yang kurang jelas karena buram dan 

beberapa bagian yang ditunjuk tidak 

jelas. Selain itu  soal no  31  pilihan 

jawaban yang berupa angka ditulis 

tidak berurutan. 

    Ditinjau dari segi bahasa soal pili-

han jamak Butir  soal IPA Siswa Ke-

las IX MTs Guppi 03 Belanga Lam-

pung Selatan Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2015/2016 di MTs Guppi 

03 Belanga Lampung Selatan secara 

keseluruhan sudah sesuai dengan 

aspek penelaahan yang meliputi  ke-

sesuaian bahasa  dengan kaidah  ba-

hasa Indonesia, penggunaan bahasa 

yang komunikatif, tidak mengguna-

kan bahasa yang berlaku setempat-

/tabu dan pilihan jawaban tidak me-

ngulang kelompok kata yang sama. 

     Berdasarkan analisis  kuantitatif 

secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa soal no 16 perlu ditinjau dari 

analisis kualitatif. Setelah dilakukan 

analisis kualitatif ternyata soal ter-

sebut telah memenuhi aspek materi, 

konstruksi dan bahasa. Namun, soal 

tersebut  belum dapat  menunjukkan 

fungsi dari efektifitas pengecoh. Se-

benarnya jika dicermati soal tersebut 

cukup mudah yaitu memiliki ranah 

kognitif C2, akan tetapi dalam pe-

nyusunan kalimat item soal dikem-

bangkan menjadi C3. Oleh karena 

itu, banyak siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi menjawab salah 

soal tersebut. Hal ini diperkuat den-

gan hasil analisis kuantitatif pada bi-

ser dan point biser pilihan jawaban B 

bernilai positif. 

      Faktor yang mempengaruhi kua-

litas soal. Analisis soal secara kuanti-

tatif menunjukkan kualitas soal  su-

dah sesuai yaitu  memiliki tingkat 

kesukaran sedang, daya beda baik,  

efektifitas pengecoh berfungsi seba-

nyak 82% dan reliabilitas tinggi. Pa-

da analisis soal secara kualitatif di-

ketahui bahwa soal telah memenuhi 

aspek materi, konstruksi dan bahasa. 

Hanya terdapat beberapa soal yang 

harus diperbaiki yaitu aspek kons-

truksi. 

      Salah satu faktor yang mem-

pengaruhi kualitas soal  yaitu guru 

yang menyusun soal. Menurut Mar-

dapi yang diacu dalam Purnomo 

(2007:46) syarat kemampuan khusus 

yang dimiliki oleh seorang guru da-

lam menyusun soal sesuai standar 



adalah menguasai materi yang akan 

diujikan, mampu membahasakan ga-

gasan, memahami karakteristik pe-

serta tes dan menguasai teknik penu-

lisan soal. 

      Menurut Hasan (2008:56) dalam 

mengembangkan instrumen penilai-

an, umumnya guru menyusun kisi-

kisi secara mandiri tanpa ditelaah, 

direvisi dan divalidasi. Oleh karena 

itu kemampuan guru dalam menyu-

sun kisi-kisi perlu secara terus me-

nerus dievaluasi dan ditingkatkan. 

Dalam menentukan tingkat kesuka-

ran sedang pada soal dilakukan de-

ngan menyusun kisi-kisi soal yang 

memperhatikan proporsi ranah kog-

nitif. Dalam soal UTS Ganjil IPA 

Kelas IX di MTs Guppi 03 Belanga 

Lampung Selatan ranah C1 dan C2 

lebih banyak dari yang lain sehingga 

soal cenderung mudah. Hal ini ber-

tujuan agar soal tersebut dapat digu-

nakan oleh MTs Guppi 03 Belanga 

Lampung Selatan yang memiliki 

karakteristik yang berbeda. 

     Selain faktor diatas, peserta tes 

juga  mempengaruhi hasil dari anali-

sis soal. Jumlah peserta tes  atau  res-

ponden sangat berpengaruh terhadap 

hasil analisis,begitujuga perbedaan 

tingkat kemampuan berpikir peserta 

tes. Semakin banyak dan bervariasi 

kemampuan peserta tes maka hasil-

nya akan lebih akurat dan rep-

resentatif. Oleh karena itu  dalam pe-

ngambilan sampel dipilih secara ber-

strata sehingga diperoleh data yang 

akurat. 

 

SIMPULAN 
 

      Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa:  Butir soal IPA Siswa Kelas 

IX MTs Guppi 03 Belanga Lampung 

Selatan Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2015/2016 reliabel dengan 

kategori tinggi.  

       Butir soal IPA Siswa Kelas IX 

MTs Guppi 03 Belanga Lampung 

Selatan Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2015/2016 memiliki 

tingkat kesukaran sedang. Butir soal 

IPA Siswa Kelas IX MTs Guppi 03 

Belanga Lampung Selatan Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016 

memiliki daya beda baik. Butir soal 

IPA Siswa Kelas IX MTs Guppi 03 

Belanga Lampung Selatan Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016 

memiliki efektifitas pengecoh 

berfungsi. 

    Butir soal IPA Siswa Kelas IX 

MTs Guppi 03 Belanga Lampung 

Selatan Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2015/2016 memiliki 

kualitas sesuai standar. 
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